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Penelitian ini bertujuan menganalisis pemanfaatan fitur audio murottal
tajwid dalam aplikasi Al-Qur'an oleh Generasi Z di Kota Medan serta
implikasinya terhadap kualitas tilawah Al-Qur'an. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif dan studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 10 partisipan Gen Z (18-15
tahun) yang aktif menggunakan aplikasi Al-Qur'an. Hasil analisis tematik
menunjukkan lima tema utama: (1) kemudahan akses mandiri, (2)
memperbaiki makharijul huruf dan hukum tajwid, (3) repetition learning,
(4) faktor pendorong (fleksibilitas & motivasi), dan (5) hambatan
(konsentrasi & kurangnya feedback). Implikasi positif terlihat pada
peningkatan ketepatan tajwid, kelancaran bacaan, dan rasa percaya diri,
meskipun masih terdapat keterbatasan konsistensi penggunaan. Penelitian
ini berkontribusi pada pengembangan media pembelajaran Al-Qur'an
digital yang lebih efektif bagi generasi muda.
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This study aims to analyze the use of the tajwid audio recitation feature in
the Al-Quran app by Generation Z in the city of Medan, as well as its
implications for the quality of Al-Quran recitation. Using a descriptive
qualitative approach and case studies, data were collected through in-depth
interviews, observations, and documentation from 10 Gen Z participants
(aged 15-18) who actively use Qur'an app. Thematic analysis revealed five
main themes: (1) ease of self-directed access, (2) improvement in articulation
points and tajwid rules, (3) repetition-based learning, (4) motivating factors
(flexibility & motivation), and (5) barriers (concentration & lack of feedback).
Positive implications are evident in improved tajwid accuracy, reading
fluency, and self-confidence, although there are still limitations regarding
consistency of use. This study contributes to the development of more
effective digital Qur’an learning media for the younger generation.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era modern telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
keagamaan. Transformasi ini ditandai dengan hadirnya berbagai aplikasi berbasis
digital yang memudahkan umat Islam dalam mengakses, membaca, serta mempelajari
Al-Qur’an kapan saja dan di mana saja (Sativa et al., 2025). Digitalisasi Al-Qur’an tidak
hanya sebatas perubahan bentuk dari mushaf cetak ke format digital, tetapi juga disertai
dengan pengembangan berbagai fitur pendukung seperti terjemahan, tafsir, serta audio
murottal yang dilengkapi dengan panduan tajwid.

Kemunculan fitur audio murottal tajwid dalam aplikasi Al-Qur’an menjadi salah
satu inovasi penting dalam pembelajaran tilawah. Fitur ini memungkinkan pengguna
untuk mendengarkan bacaan Al-Qur’'an yang benar sesuai kaidah tajwid sekaligus
menirukannya secara langsung. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan aplikatif. Hal ini sejalan dengan pentingnya
penguasaan ilmu tajwid sebagai dasar dalam membaca Al-Qur’an secara benar dan
sesuai dengan tuntunan.

Di sisi lain, Generasi Z sebagai generasi yang lahir dan tumbuh di era digital
memiliki karakteristik yang berbeda dalam proses belajar. Mereka cenderung lebih
menyukai pembelajaran yang fleksibel, interaktif, serta berbasis teknologi. Aplikasi Al-
Qur’an digital dengan fitur audio murottal tajwid menjadi salah satu media yang relevan
dengan kebutuhan dan gaya belajar generasi ini. Penggunaan smartphone sebagai
media utama juga menjadikan interaksi dengan Al-Qur’an lebih praktis dan intensif
dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, meskipun fitur ini memberikan berbagai kemudahan,
terdapat pula tantangan dalam pemanfaatannya. Pemahaman yang diperoleh melalui
media digital terkadang bersifat kurang mendalam apabila tidak disertai dengan
bimbingan dari guru atau ahli. Selain itu, faktor distraksi digital seperti notifikasi dan
penggunaan media sosial juga dapat mempengaruhi konsentrasi pengguna dalam
belajar Al-Qur’an. Di sisi lain, keterbatasan fitur dalam memberikan umpan balik
terhadap kesalahan bacaan menjadi kendala dalam proses evaluasi pembelajaran secara
mandiri.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media audio
murottal dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an, baik dari segi kelancaran, ketepatan tajwid, maupun kepercayaan
diri dalam tilawah. Selain itu, audio murottal juga memiliki efek psikologis yang dapat
meningkatkan kenyamanan dan motivasi dalam belajar (Nurrizqoh et al., 2025).

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
studi kasus untuk mengkaji secara mendalam pemanfaatan fitur audio murottal tajwid
dalam aplikasi Al-Qur'an oleh Generasi Z di Kota Medan serta implikasinya terhadap
kualitas tilawah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
fenomena secara kontekstual berdasarkan pengalaman langsung pertisipan.

Subjek penelitian Adalah Generasi Z berusia 18-25 tahun yang berdomisisli di
Kota Medan dan aktif menggunakan aplikasi Al-Qur'an digital, khususnya fitur audio
murottal tajwid. Partisipan dipilih secara purposive dengan kriteria: (1) aktif
menggunakan aplikasi Al-Qur'an, (2) pernah atau rutin memanfaatkan fitur audio
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murottal tajwid, dan (3) bersedia menjadi informan penelitian. Jumlah partisipan dalam
penelitian ini sebanyak 10 orang.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan partisipan serta dokumentasi
penggunaan aplikasi Al-Qur'an digital. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan pembelajaran Al-
Qur'an berbasis digital, tilawah, serta karakteristik Generasi Z.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur,
studi literatur, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman,
persepsi, serta pola pemanfaatan fitur audio murottal tajwid. Studi literatur dilakukan
untuk memperkuat landasan teoritis, sedangkan dokumentasi berupa tangkapan layar
aplikasi digunakan sebagai data pendukung.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik kualitatif
serta penelitian ini menggunakan beberapa kerangka teori sebagai landasan
interpretasi. Teori Digital Natives (Putri et al., 2022) digunakan untuk memahami
karakteristik Generasi Z yang terbiasa dengan teknologi digital dan menjadikannya
bagian dari kehidupan sehari-hari. Cognitive Theory of Multimedia Learning (Mayer,
2002) digunakan untuk menganalisis efektivitas penggunaan kombinasi audio murottal
dan visual tajwid dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selanjutnya, Social
Learning Theory (Bandura et al., 1977) digunakan untuk menjelaskan proses peniruan
(imitasi) bacaan qari' sebagai bentuk pembelajaran melalui modeling. Selain itu, Self
Directed Learning Theory (Arlan et al., 2025) digunakan untuk memahami pola
pembelajaran mandiri yang dilakukan partisipan dalam memanfaatkan aplikasi Al-
Qur'an digital.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi digital telah secara signifikan mengubah pola interaksi
Generasi Z dengan Al-Qur'an, khususnya di Kota Medan sebagai kota metropolitan
yang mempresentasikan dinamika Masyarakat Muslim urban di Indonesia. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Al-Qur'an digital melengkapi fitur audio
murottal tajwid semakin popular di kalangan Generasi Z (usia 18-25 tahun) sebagai
sarana utama pembelajaran tilawah. Fitur ini juga membantu menjadi refrensi bacaan
yang benar (Nurrizqoh et al., 2025). Pupularitas ini tidak terlepas dari karakteristik
Generasi Z sebagai digital natives. Dalam teori Digital Natives, generasi yang lahir antara
1997-2012 tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang sarat teknologi digital,
sehinggan mereka menganggap perangkat mobile bukan sekedar alat, melainkan bagian
integral dan pola hidup sehari-hari. Mereka cenderung memilih media pembelajaran
yang fleksibel, interaktif, visual auditori, dan dapat diakses kapan saja, dari pada metode
konvensional berbasis mushaf cetak atau pembelajaran tatap muka. Serta mendukung
kebiasaan untuk membaca Al-Qur'an secara mandiri dan fleksibel (Hanifah Salsabila et
al., 2020). Temuan wawancara mendalam dengan sepuluh informan di Medan
memperkuat bahwa smartphone telah menjadi medium utama mereka dalam
berinteraksi dengan Al-Qur’an, baik di sela kesibukan kuliah, kerja, maupun aktivitas
sosial.
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Tabel 1 Peserta Wawancara

No. Nama Usia Gender Jurusan Aplikasi
Ilmu Al- :
1. Nurul 21 Perempuan | T AFQUEAN T im Pro
Tafsir
2 Masliani 22 Perempuan limu Al—Qur an Al-Qur z.m
Tafsir Indonesia
_ Ilmu Al-Qur an Al-Qur an
3 S 21 P
agita crempuan Tafsir Indonesia
Studi A -
4 Adinda 21 Perempuan fudi Agama My Al-Qur an
Agama
Ilmu Al- :
5 Sti 21 Perempuan | L ATQUIAN A
Tafsir
6 Puteri 21 Perempuan | Akutansi Syari’ah | Muslim Pro
Al- :
7 Pitri 21 Perempuan | Akutansi (Qur an
Indonesia
. Pengelola dan .
8 Nadil 21 P Muslim P
adfia crempuan Konferensi Acara ustm Tro
11 Al- :
9 Mimi 21 Perempuan o Qur z.m
Keperawatan Indonesia
Ilmu Keseh
10 Anisatun 21 Perempuan mu eschatan Muslim Pro
Masyarakat
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a. Pemanfaatan Fitur Audio Murottal Tajwid

Pemanfaatan fitur audio murottal tajwid dalam aplikasi Al-Qur"an dinilai efektif
dalam membantu meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an. Fitur ini memiliki
manfaat pengguna untuk mendengarkan pelafalan ayat yang benar sekaligus
menirukannya, sehingga dapat memperbaiki aspek tajwid dan makharijul huruf (Ari
Hartawan et al., 2022). Pembelajaran Al-Qur'an berbasis media digital juga terbukti
mampu meningkatkan minat belajar dan mempermudah pemahaman materi
keagamaan (Halim et al., 2021). Kemudahan akses dalam aplikasi Al-Qur'an juga
mendorong peningkatan intensitas interaksi dengan Al-Qur'an, serta memudahkan
pembelajaran tilawah dilakukan tanpa batasan waktu dan tempat (Rastati, 2018).

Pemanfaatan fitur audio murottal tajwid dalam aplikasi Al-Qur'an dapat
dijelaskan melalui teori yang terintegrasi.

1.

Cognitive Theory of Multimedia Learning, dalam teori ini menegaskan bahwa
manusia memproses informasi melalui dua saluran terpisah, yaitu saluran
auditori dan saluran visual yang bekerja secara simultan aplikasi Al-Quran,
informan secara bersamaan mendengarkan audio murottal (saluran auditori)
sambil melihat teks Al-Qur'an beserta penandaan tajwid berwarna (saluran
visual). Dalam hal ini membantu sekaligus memperbaiki makharijul huruf,
hukum tajwid, serta kelancaran dalam membaca Al-Qur'an (Yulinda &
Wardhani, n.d.). Informan juga mampu memmemperbaiki panjang dan
pendek bacaan (mad), serta kefashihan tilawah dengan lebih cepat dan akurat
dibandingkan dengan mendengarkan audio saja atau membaca teks tanpa
audio. Disisi lain kemudahan audio ini mendorong untuk lebih sering
berinteraksi dengan Al-Qur'an. (Taufikurrohman et al., 2023). Hasil



3.

observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa informan sering memutar
ulang ayat-ayat tertentu sambil mengikuti warna tajwid. Dalam Al-Qur'an
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

S5 ol Jig adle 3y 5
atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.
Al-Muzzammil [73]:4

Oleh karena itu, fitur murottal tajwid dalam aplikasi Al-Qur’an digital
sesungguhnya berpotensi menjadi sarana untuk menghidupkan semangat
tilawah yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah #, asalkan dimanfaatkan
secara sadar dan terarah.

‘ Al Quran Indonesia

s, AndiUnpan DukudBeferensi 00 WA e AR =

Gambar 1. Aplikasi Al-Qur'an Indonesia

Social Learning Theory, teori ini menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi
melalui observational learning (pengamatan), imitation (peniruan), dan
modeling (pencontoh). Dalam penelitian ini, audio murottal berfungsi
sebagai model bacaan yang berkualitas tinggi dan gari' profesional. Informan
tidak hanya mendengarkan, melainkan secara aktif menirukan bacaan
tersebut berulang-ulang (Fitri Ginting et al., 2024). Proses imitasi dan
pengulangan (tikrar) ini membantu mereka menginternalisasi kaidah tajwid
dan memmemperbaiki kesalahan pelafalan yang sebelumnya tidak disadari
(Saefulloh & Ediat, 2026). Dalam metode pengulangan (tikrar) juga
menekankan pengulangan ayat secara berulang terbukti efektif dalam
memperkuat hafalan dan pemahaman bacaan Al-Qur'an (Azmar Ravi Sahib,
2024). Beberapa informan menyatakan bahwa sebelum menggunakan fitur
ini, bacaan mereka cenderung kurang fasih dan kurang percaya diri, namun
setelah rutin menirukan murottal, mereka merasakan perubahan yang
signifikan dalam kelancaran dan ketepatan tajwid.

Self Directed Learning atau Andragogy, dalam hal ini menekankan bahwa
pembelajar dewasa (termasuk Generasi Z) belajar paling efektif ketika mereka
memiliki kontrol penuh atas proses belajar, relevansi, dengan kebutuhan
pribadi, dan orientasi pada masalah yang dihadapi (Sepudin et al., 2025).
Dalam penelitian ini, informan menggunakan fitur audio murottal secara
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mandiri sesuai waktu luang dan kebutuhan masing-masing, baik untuk
memperbaiki makhraj yang masih lemah maupun untuk latihan muroja'ah
(Rohmawaty, 2023). Fleksibilitas ini didukung pula oleh konsep Mobile
Learning, di mana pembelajaran tidak lagi terikat oleh ruang dan waktu
formal, melainkan dapat dilakukan di mana saja melalui smartphone. Hal ini
menjadi keunggulan utama dibandingkan metode konvensional yang
mengharuskan kehadiran fisik dikelas atau pesantren.

Pemanfaatan fitur audio murottal tajwid dalam hasil analisis tematik
menunjukkan bahwa fitur audio murottal tajwid dimanfaatkan sebagai sarana
pembelajaran mandiri yang bersifat auditori sekaligus praktis. Informan memanfaatkan
fitur ini untuk mendengarkan bacaan qari' yang benar sesuai kaidah tajwid, kemudian
menirukannya secara aktif. Proses ini tidak hanya bersifat pasif, melainkan melibatkan
interaksi multimodal yang intensif (Ahmad,Syarif, Munawar,Selamat,Pohan,n.,d.).
Sesuai Cognitive Theory of Multimedia Learning integrasi antara elemen audio dan visual
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya, sehingga pengetahuan tajwid tidak
lagi bersifat teoritis semata, melainkan langsung diterapkan dalam praktik tilawah
sehari-hari. Observasi dokumentasi menunjukkan bahwa informan sering memilih
qari' tertentu (misalnya yang iramanya tenang atau sesuai selera) untuk
memaksimalkan konsentrasi dan motivasi.

Selain itu, fitur ini mendukung repitition learning atau pengulangan yang
intensif. Informan dapat mengulang ayat-ayat sulit berkali-kali tanpa batasan, hingga
mencapai tingkat kelancaran yang diinginkan. Proses ini selaras dengan Social Learning
Theory yang menekankan pentingnya pengulangan dalam proses modeling untuk
menuatkan ingatan motorik dan auditori. Nuansa yang muncul adalah adanya variasi
antar informan yang sebagian besar menggunakan fitur ini diwaktu malam atau pagi
hari ketika suasana tenang, sementara sebagian kecil mengakui bahwa penggunaannya
kadang tidak konsisten karena kesibukan akademik atau pekerjaan.

b. Faktor Pendorong Penggunaan Fitur Audio Murottal Tajwid

Analisis data mengungkapkan enam faktor utama yang mendorong pemanfaatan
fitur ini secara aktif:
1. Kemudahan dan fleksibilitas akses

Salah satu faktor utama yang mendorong fitur ini ialah kemudahan akses, yang
memungkinkan informan untuk belajar kapan dan dimana saja tanpa terbatas,
sehingga membantu pembelajaran Al-Qur'an tetap dilakukan di sela-sela kesibukan
sehari-hari. Sesuai prinsip Mobile Learning, informan dapat belajar kapan saja dan
dimana saja, dikampus, diperjalanan, bahkan saat tidak membawa mushaf cetak.
Hal ini sangat relevan dengan kesibukan Generasi Z di Medan sebagai mahasiswa
atau pekerja muda (Saefulloh & Ediat, 2026).
2. Efektivitas dalam meningkatkan kemampuan bacaan

Kombinasi audio murottal dan tajwid berwarna memberikan hasil yang lebih
signifikan dari pada media tunggal, sehingga membantu informan dalam
meningkatkan keterampilan bacaan, terutama dalam hal kelancaran, dan ketepatan
bacaan. Dengan proses teori multimodal yang efektif mampu meningkatkan kualitas
tilawah (Fitri Ginting et al., 2024).
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3. Kemudahan proses pengulangan

Proses pembelajaran berbasis pengulangan mampu menghafal dan memahami
cara pelafalan yang baik. Proses pengulangan ini lebih efektif dalam memperkuat
ingatan serta meningkatkam ketepatan bacaan Al-Qur'an. Dalam hal ini informan
dapat mendengarkan dan meniru ayat yang sama berulang-ulang hingga hafal dan
fasih, sesuai Social Learning Theory (Saefulloh & Ediat, 2026).
4. Peningkatan motivasi dan konsistensi belajar

Audio murottal ini tidak hanya membantu dalam aspek teknik membaca, tetapi
juga memberikan dorongan untuk lebih semangat dalam membaca Al-Qur'an,
dapat meningkatkan motivasi dan konsistensi dalam menghafal dan membaca Al-
Qur'an, bahkan di luar waktu belajar. Serta lantunan murottal yang indah dan tartil
menciptakan rasa nyaman, tenang, serta semangat, sehingga mendukung Self
Directed Learning yang berkelanjutan (Fitri Ginting et al., 2024).
5. Kenyamanan dan pengaruh psikologis

Lantunan ayat Al-Qur'an yang dibacakan dengan baik mampu menciptakan
suasana yang tenang. Audio murottal membantu mengurangi stres dan kejenuhan,
sehingga membuat proses belajar lebih menyenangkan.
6. Peran sebagai guru virtual

Audio murottal ini juga berfungsi sebagai guru virtual yang membantu dalam
memahami teknik membaca Al-Qur'an. Melalui audio, dapat mempelajari irama
bacaan, tempo, serta tempat berhenti (waqaf). Fitur ini memberikan contoh bacaan
yang benar tanpa memerlukan guru fisik, sehingga sangat membantu informan yang
belum memiliki pendampingan tatap muka yang rutin (Saefulloh & Ediat, 2026).

c¢. Faktor Penghambat Penggunaan Fitur Audio Murottal Tajwid
Meskipun banyak manfaatnya, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa

kendala yang bersifat internal maupun eksternal:

1. Kondisi konsentrasi pengguna yang kadang menurun karena lantunan murottal
yang menenangkan dapat memicu rasa mengantuk, terutama pada malam hari.

2. Keterbatasan evaluasi bacaan, audio murottal hanya sebagai contoh bacaan yang
benar tanpa memberikan umpan balik terhadap kesalahan informan, berbeda
dengan metode tikrar yang melibatkan evaluasi langsung dari guru (Azmar Ravi
Sahib, 2024). Sehingga mengakibatkan kesalahan dan pelafalan huruf maupun
penerapan tajwid tidak dikoreksi secara langsung, dan kesalahan berpotensi
terulang (Rohmawaty, 2023).

3. Kecepatan dan irama bacaan qari' yang terlalu cepat bagi pemula sering menjadi
hambatan, sehingga bacaan informan dengan tempo bacaan dalam audio dapat
menghambat proses peniruan dan pemahaman terhadap bacaan Al-Qur'an
(Nasri et al., 2023).

4. Gangguan eksternal dari smartphone itu sendiri, seperti notifikasi, distraksi
sosial media, atau ketergantungan pada koneksi internet. Edge case adalah
informan yang tinggal di daerah dengan sinyal lemah atau yang memiliki
kesibukan sangat padat cenderung mengalami penurunan konsistensi
penggunaan.
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d. Implikasi Terhadap Kualitas Tilawah Al-Qur'an

Penggunaan fitur audio murottal tajwid memberikan implikasi positif yang luas
dan multidimensional terhadap peningkatan kualitas tilawah Generasi Z di Medan.
Melalui audio murottal, informan memperoleh contoh bacaan yang benar sehingga
dapat menirukan pelafalan huruf sesuai kaidah bacaan yang benar, sehingga
membantu informan mengurangi kesalahan bacaan (Muntofingah Muntofingah et
al., 2023).

Secara teknis, seluruh informan melaporkan perbaikan nyata pada ketepatan
tajwid, makharijul huruf, kelancaran bacaan, serta variasi irama tilawah. Beberapa
informan memberikan contoh konkret, seperti pemahaman yang lebih baik
terhadap hukum mad dan perbaikan pelafalan huruf hijaiyah yang sebelumnya
masih salah. Implikasi psikologis juga terlihat jelas yaitu meningkatnya rasa percaya
diri dan motivasi intrinsik dalam membaca Al-Qur'an (Darwis et al., 2024). Proses
Self Directed Learning yang fleksibel membuat informan lebih konsisten berlatih,
sehingga tilawah bukan lagi menjadi beban, melainkan bagian yang menyenangkan
dari kehidupan spiritual sehari-hari (Hanifah & Dayusman, 2024).

Secara lebih luas, temuan ini berimplikasi pada pengembangan media
pembelajaran Al-Qur'an berbasis digital di Indonesia. Integarsi antara teori Digital
Natives, Cognitive Theory of Multimedia Learning, Social Learning Theory, dan Self
Directed Learning menjelaskan mengapa fitur audio murottal tajwid sangat efektif
sebagai media pembelajaran mandiri. Namun, implikasi ini juga membawa nuansa
penting yaitu fitur ini bukanlah pengganti total bimbingan guru. Untuk hasil yang
lebih optimal, disarankan menggabungkan penggunaan aplikasi dengan
pembelajaran tatap muka atau bimibingan ustadz/ustadzah. Selain itu, pengembang
aplikasi perlu mempertimbangkan fitur tambahan seperti rekaman suara pengguna
untuk evaluasi otomatis, pilihan kecepatan bacaan yang dapat disesuaikan, serta
mode tanpa gangguan untuk mengurangi distraksi smartphone.

D.KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa fitur audio murottal

tajwid bukan sekedar fitur tambahan dalam aplikasi Al-Qur'an, melainkan instrumen
pembelajaran yang powerfull bagi Generasi Z di era digital. Dengan pendekatan teori
yang terintegrasi, temuan ini memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan media
pembelajaran Al-Qur'an yang lebih efektif, inklusif, dan sesuai dengan karakteristik

generasi muda Muslim di Indonesia.
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